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BAB III. 

METODE PENELITIAN 

3.1. Tinjauan Umum 

Dalam sebuah perencanaan atau desain analisis struktur diperlukan untuk 

mengetahui struktur struktur tersebut harus mampu menahan yang didapat beban 

eksternal maupun beban sendiri. Perhitungan ini menggunakan Microsoft Excel 

dalam analisisnya, SNI 1725-2016 untuk peraturan pembebanan pada jembatan, 

RSNI T 02-2005 untuk rumus perhitungan pembebanan pada jembatan dan SNI 

7833-2012 untuk persyaratan tegangan izin yang terjadi pada beton prategang. 

3.2. Dekripsi Tahapan 

Dalam pelaksanaan penelitian Tugas Akhir ini, terdapat urutan perencanaan 

penelitian secara sistematis, yang diharapkan penelitian dapat terlaksana dengan 

baik. Adapun tahapan langkah-langkah penelitian meliputi:  

3.2.1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan meliputi tinjauan pustaka dan studi literatur. Tinjauan 

pustaka yaitu mengumpulkan teori-teori, buku acuan, peraturan-peraturan 

mengenai pembebanan jembatan dan analsis tegangan serta lendutan. Sedangkan 

studi literatur, mencari informasi tentang perkembangan penelitian yang telah 

dilakukan sesuai dengan bidang yang diteliti, sehingga mudah mengembangkan 

sesuatu yang belum diteliti.  

3.2.2. Tahap Pengumpulkan Data  

Dalam tahap pengumpulan data ada dua kategori yaitu data primer dan data 

sekunder. Data yang dipakai adalah data primer yang rancang sendiri dan data 

sekunder yang diperoleh dari instansi terkait. Dalam tugas akhir ini digunakan 3 

bentuk penampang yang akan di analisis menggunakan Microsoft Excel. 

Penampang yang dipakai memiliki nilai luasan yang sama besar, dan ketinggian 

yang seragam. Bentuk penampang dapat dilihat pada Gambar 3.1 dan spesifikasi 

penampang dapat dilihat pada Tabel 3.1. 
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(a)                            (b)                            (c)                                                                          

Gambar 3.1 Bentuk penampang PCI Girder (a) penampang tipe 1, (b) penampang 
tipe 2, (b) penampang tipe 3 

 
  

Tabel 3.1 Data spesifikasi PCI Girder 

No. Simbol 
Tipe 1 

(m) 
Tipe 2 

(m) 
Tipe 3 

(m) 

1. b1 0,64 0,90 0,60 

2. b2 0,80 0,35 0,125 

3. b3 0,30 0,20 0,35 

4. b4 0,20 0,25 0,125 

5. b5 0,25 0,70 0,115 

6. b6 0,70 - 0,58 

7. h1 0,07 0,15 0,20 

8. h2 0,13 0,12 0,14 

9. h3 0,12 1,65 0,20 

10. h4 1,65 0,14 1,25 

11. h5 0,25 0,30 0,15 

12. h6 0,25 - 0,25 

3.2.3. Penentuan Pembebanan 

 Dalam menganalisis tegangan dan lendutan struktur atas jembatan PCI 

Girder, digunakan peraturan pembebanan jembatan yang mengacu pada SNI-

1725-2016 tentang Standar Pembebanan untuk Jembatan. 
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3.2.4. Analisis Struktur 

Penampang dianalisis dengan menggunakan Microsoft Excel untuk 

mendapatakan nilai momen, geser, tegangan dan lendutan pada balok girder 

sebagai akibat dari pembebanan luar maupun beban dari berat sendiri. 

3.2.5. Analisis Hasil dan Pembahasan 

Hasil yang didapatkan dari analisis struktur ketiga penampang yang berbeda 

dengan luasan yang sama, didapatkan nilai gaya momen, gaya geser, tegangan, 

dan lendutan yang mana dengan nilai ini dapat di ketahui penampang yang efesien 

dan dapat diaplikasikan dilapangan dalam penentuan penampang yang akan 

dipakai untuk struktur atas jembatan yang akan dibangun. 

3.2.6. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan menyajikan hasil singkat dan jelas dari analisis dan 

pembahasan. Sedangkan saran memberikan informasi tentang hal penting yang 

perlu diperhatikan dan diperlukan penelitian lebih lanjut. 

3.3. Flow Chart Analisis PCI Girder 

 

 

 

 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 

             Gambar 3.2 Flow chart analisis PCI Girder 

Analisis penampang 

Mencari momen dan gaya geser akibat 
pembebanan: 

a. Berat Sendiri (MS) 
b. Beban Mati Tambahan (MA) 
c. Beban Lalulintas (TD) 
d. Gaya Rem (TB) 
e. Beban Pejalan Kaki (TP) 
f. Beban Angin (EW) 
g. Beban Gempa (EQ) 

a. Dimensi PCI Girder 
b. Data Beton dan 

Tendon 

Mulai 

1 1 1 1 
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        Gambar 3.2 Flow chart analisis PCI Girder (lanjutan) 

Diagram momen 
dan diagram gaya 

geser 

Kondisi awal dan akhir 
Input: A, fci’, Wa , Wb, MBS 

Menghitung: es, ns, Pbs1, Po, PJ, Peff 

Posisi tendon 
Input: menetapkan a dan yd  

Menghitung fi, y, 𝛼 

Output: tata letak dan trace 

Menghitung kehilangan tegangan: 
a. Akibat Dudukan Angker (A) 
b. Perpendekan beton (ES) 
c. Rangkak (CR) 
d. Susut (SH) 
e. Relaksasi baja (R) 
f. Friksi (F) 

Tegangan 
ijin > fp 

Tidak 

Ya 

1 

Tegangan yang terjadi pada 
penampang balok: 
a. Keadaan awal 
b. Keadaan setelah LOP 

Menghitung tegangan ijin beton 
serat atas f ca dan bawah f cb 

1 

2 

1 1 

2 2 2 
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        Gambar 3.2 Flow chart analisis PCI Girder (lanjutan) 
 

2 

Tegangan 
Ijin > f 

Tidak 

Ya 

Tegangan pada PCI Girder akibat: 
a. Berat Sendiri (MS) 
b. Beban Mati Tambahan 

(MA) 
c. Beban Lalulintas (TD) 
d. Gaya Rem (TB) 
e. Beban Pejalan Kaki (TP) 
f. Beban Angin (EW) 
g. Beban Gempa (EQ) 

Kontrol tegangan terhadap 
kombinasi pembebanan  

Lendutan box girder pada: 
1) keadaan awal (transfer) 
2) Setelah loss of prestress 
3) akibat beban 

 

Tegangan ijin 
> f 

Kontrol lendutan balok 
terhadap kombinasi beban  

Lendutan > L/240 

Tidak 

Ya 

Selesai 

2 2 2 

Tidak 

Ya 


